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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, online support, 
dan peer advice ties terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi Manajemen 
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) pada unit kerja Kementerian 
Perindustrian yang berada di Makassar. Subjek penelitian ini adalah para 
pengguna aktif Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara 
(SIMAK BMN). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang diberikan kepada 35 responden yang tersebar pada lima unit kerja 
Kementerian Perindustrian yang berada di Kota Makassar. Selanjutnya, data 
diolah dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Temuan penelitian 
menunjukkan pelatihan, online support, dan peer advice ties memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi Manajemen Akuntansi 
Barang Milik Negara (SIMAK BMN). 
Kata Kunci: SIMAK BMN, pelatihan, online support, peer advice ties, kepuasan 
pengguna. 
This research aims to analyze the effect of training, online support, and peer 
advice ties on the satisfaction of Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang 
Milik Negara (SIMAK BMN) users at the institutes under Ministry of Industry in 
Makassar. The subjects used in this study are the users of Sistem Informasi 
Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN). The data was 
collected using a questionnaire given to 35 respondents which are spread in five 
institutes under the Ministry of Industry in Makassar. The data was processed by 
using Partial Least Square (PLS). The result of this research indicates that 
training, online support, and peer advice ties influencing the satisfaction of Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) users. 
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1.1 Latar Belakang 
Pemerintah mempunyai kewajiban dalam menyelenggarakan pelayanan 
masyarakat. Pasal 5 ayat 1 UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
dijelaskan bahwa pelayanan kepada masyarakat dilaksanakan dengan 
memberdayakan segala sumber pemerintah yang ada, baik berupa barang publik 
maupun jasa publik. Pelayanan publik tersebut meliputi segala aspek kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang dilaksanakan instansi pemerintah sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Barang dan jasa yang digunakan tersebut merupakan 
milik Negara yang dikuasai oleh Negara dengan pengelolaan diserahkan kepada 
Satuan Kerja Instansi Pemerintah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
masing-masing.  
Sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 
tentang Perbendaharaan Negara yang dimaksud dengan  Barang Milik Negara 
(BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau berasal dari perolehan lainnya 
yang sah. Dalam hal ini terbatas pada barang yang bersifat tangible (berwujud) 
yang meliputi barang persediaan dan asset tetap (fixed assets).   
Dalam pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), pencatatan dan 
penginventarisasian kekayaan negara sangatlah penting. Pemerintah harus 
membuat kebijakan untuk seluruh Kementerian dan Lembaga pusat maupun 
daerah dalam menertibkan dan menginventarisasi kekayaan negara. Tujuannya 
adalah untuk mewujudkan good governance dalam pelaksanaan reformasi 
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birokrasi. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas good 
governance adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi di lingkungan 
pemerintahan. 
Perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang sangat pesat saat ini 
memberikan banyak kemudahan pada berbagai aspek kegiatan. Dalam bidang 
administrasi perkembangan teknologi merubah administrasi manual menjadi 
komputerisasi. Perubahan tersebut diharapkan dapat meminimalisir kesalahan 
dalam hal pencatatan, pengarsipan, dan pengorganisasian sebuah data. 
Perkembangan teknologi tersebut disebut sebagai electronic government. The 
World Bank Group (dalam Rahmawati: 3) mendefinisikan e-government sebagai 
suatu pelayanan yang berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi 
(seperti wide area network, internet dan mobile computing) oleh organisasi 
pemerintahan yang mempunyai kemampuan membentuk hubungan dengan 
warga negara, bisnis dan organisasi lain dalam pemerintahan.  
Salah satu bentuk pemanfaatan e-government dalam mengatasi 
pengelolaan asset/kekayaan negara di Indonesia adalah penerapan Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara. Sistem Informasi 
Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) adalah sistem 
informasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
memfasilitasi pengelolaan informasi administrasi kekayaan negara di setiap 
satuan kerja (satker) di kementerian dan lembaga pusat maupun instansi daerah 
(Rahmawati, 2014). 
SIMAK BMN bisa menjadi solusi dalam pengelolaan kekayaan negara. 
Lahirnya SIMAK-BMN merupakan langkah mudah dalam mengelola 
asset/kekayaan negara, mengelola kekayaan negara mulai dari manual ke 
elektronik dan lebih mudah dipahami oleh para petugas pencatat dan 
3 
 
penanggung jawab asset/kekayaan negara baik di tingkat satuan kerja (satker) 
sampai tingkat kementerian.  
DeLone dan McLean (1992) mengemukakan bahwa kepuasan pengguna 
sistem informasi merupakan salah satu indikator kesuksesan sistem 
informasi.Sebuah organisasi perlu mempertimbangkan apakah kepuasan 
pengguna sistem yang digunakan saat ini telah terpenuhi agar tujuan awal 
perusahaan dalam mengimplementasikan sistem informasi akuntansi tersebut 
dapat maksimal dan mendukung kinerja karyawan selaku pengguna sistem 
informasi akuntansi. 
Kepuasan pengguna sistem adalah respon pengguna terhadap 
penggunaan keluaran sistem informasi (Istianingsih dan Utami, 2009). 
Penggunaan teknologi dalam sistem informasi diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut 
sehingga dapat membantu para pengguna sistem dalam bekerja serta 
memberikan kepuasan kepada para pengguna sistem tersebut (Radityo dan 
Zulaikha, 2007) 
Beberapa faktor yang mendukung terciptanya kepuasan para pengguna 
sistem adalah traditional support structure seperti pelatihan, online support atau 
secara non-formal seperti pemberian masukan (peer advice ties) kepada para 
pengguna sistem informasi tersebut. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 
kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki 
orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan 
kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya (Raflis, 
2013). Pelatihan tersebut dilakukan oleh lembaga formal dan diadakan sebelum 
dan selama penerapan dan pengembangan sistem informasi tersebut. 
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Online support merupakan salah satu dari traditional support system yang 
tidak memerlukan biaya yang banyak sehingga sering digunakan oleh para 
pengguna. Online support menggunakan forum diskusi, audio, atau audio-visual 
berbasis yang memungkinkan karyawan untuk berinteraksi dengan pembimbing 
yang terlatih dari sistem tersebut (Augar, 2014). 
Peer advice ties bertindak sebagai sumber informasi yang tersedia bagi 
karyawan dalam suatu organisasi. Beberapa penelitian telah membuktikan 
bahwa kesuksesan sebuah sistem informasi dapat didorong dengan adanya 
akses pada informasi internal dalam suatu organisasi seperti yang dilakukan 
dengan saling memberikan masukan dan dukungan oleh setiap karyawan 
(Sykes: 474).  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sykes (2015). 
Objek penelitian Sykes (2015) adalah salah satu perusahaan telekomunikasi 
multinasional di Amerika. Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh beberapa support structures dan peer advice ties terhadap kinerja 
karyawan dalam implementasi enterprise system. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sykes (2015) menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 
support structures dengan kepuasan pengguna sistem.  
Penelitian ini didukung oleh teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh 
Everett Rogers pada tahun 1964. Teori difusi inovasi menjelaskan proses dimana 
suatu inovasi dikomunikasikan dan disalurkan di antara anggota suatu sistem 
sosial (Rogers, 2003). Inovasi tersebut berhubungan dengan sistem informasi 
yang diterapkan dalam suatu organisasi atau satuan kerja.  
Penelitian ini didukung pula oleh teori Service Quality (SEVQUAL) yang 
dikemukakan oleh Parasuraman, et al. yang menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan merupakan penillaian secara umum atau tindakan yang berhubungan 
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dengan kelebihan dan kekurangan dari pelayanan dimana service quality yang 
diterima pengguna akan berpengaruh pada kepuasan dari pengguna.  Variabel-
variabel yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, adalah support 
structure yang berupa pelatihan, online support dan peer advice ties, serta 
kepuasan pengguna sistem. 
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia disingkat Kemenperin RI 
adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan 
perindustrian. Di Kota Makassar sendiri, terdapat lima instansi yang berada di 
lingkungan Kementerian Perindustrian yaitu, Balai Diklat Industri, Balai Besar 
Industri Hasil Perkebunan, Politeknik Akademi Teknik Industri, Sekolah 
Menengah Analisis Kimia, dan Sekolah Menengah Teknologi Industri.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) ? 
2. Apakah online support berpengaruh terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN)? 
3. Apakah peer advice ties berpengaruh terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN)?? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
6 
 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kepuasan 
pengguna Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara 
(SIMAK BMN). 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh online support terhadap 
kepuasan pengguna Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik 
Negara (SIMAK BMN). 
3. Untuk menguji dan menganalisis peer advice ties terhadap kepuasan 
pengguna Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara 
(SIMAK BMN). 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini berguna secara akademis dan praktis. 
1. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan data 
empiris yang bermanfaat sebagai masukan dan menambah wawasan 
mengenai pelatihan, online support, dan peer advice ties dalam menunjang 
kepuasan pengguna SIMAK BMN.  
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan dalam penerapan pelatihan, online support, dan peer advice 
ties agar lebih efektif dan dapat meningkatkan kepuasan pengguna SIMAK 
BMN. Selain itu, penelitian ini pun menjadi bahan referensi untuk penelitian 






1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan mengacu pada pedoman penulisan skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012) yang digunakan untuk lebih 
memahami masalah dalam penulisan penelitian ini. Adapun penelitian skripsi ini 
terdiri dari lima bab sebagai berikut. 
Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan terkait mengenai judul dari skripsi ini. 
Bab II merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini berisikan teori yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran teoretis, 
ringkasan penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian. 
Bab III merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan metode 
penelitian yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi variable 
penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, serta metode analisis 
data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 
deskripsi data, pengujian atas hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab V merupakan penutup. Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas 
pembahasan masalah, saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak yang 







TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK 
BMN) 
 
Standar Operasional Prosedur (SOP) Akuntansi Barang Milik Negara 
menjelaskan bahwa tujuan pengelola barang milik negara di lingkungan 
Kementerian Perindustrian adalah untuk melaksanakan administrasi dan 
penerbitan barang milik negara, pembuatan laporan barang milik negara 
menggunakan SIMAK BMN, melaksanakan rekonsiliasi, dan mengirim laporan 
semester serta tahunan ke Biro Keuangan Kementerian Perindustrian. Standar 
Operasional Prosedur (SOP) Akuntansi Barang Milik Negara selengkapnya dapat 
dilihat di lampiran 3.  
SIMAK BMN merupakan sub sistem dari Sistem Akuntansi Instansi selain 
Sistem Akuntansi Keuangan, yang disajikan untuk meningkatkan pemahaman 
serta kontrol yang sistematis bagi mereka yang berada dalam lingkup tugas dan 
tanggung jawab sebagai bagian dari satuan kerja pada bagian atau seksi 
perlengkapan/ rumah tangga atau yang semacamnya sehingga sesuai struktur 
organisasi (Muldiyanto, 2015).  Pamungkas (2011) menyatakan bahwa SIMAK 
BMN diselenggarakan dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang 
diperlukan sebagai alat pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN serta 
pengelolaan/pengendalian BMN yang dikuasai oleh suatu unit akuntansi 
pengguna barang. 
Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas good 
governance adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi di lingkungan 
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pemerintahan. Kegiatan penatausahaan dan pelaporan BMN dengan SIMAK 
BMN yang telah ditetapkan oleh pemerintah diharapkan dapat dijadikan sebagai 
standar dalam penentuan nilai aset kekayaan negara secara tepat, benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan (Isti’anah dalam Nasrudin, 2015).  
SIMAK BMN diselenggarakan melalui serangkaian prosedur baik manual 
maupun komputerisasi yang melibatkan dokumen sumber, organisasi akuntansi 
dan proses akuntansi dalam rangka menghasilkan berbagai keluaran yang 
diperlukan baik dalam pengelolaan maupun pertanggungjawaban BMN. 
(Muldiyanto, 2015). Nasrudin (2015) menyatakan bahwa SIMAK-BMN 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk mencatat, mengelola atau 
menatausahakan barang milik negara, mulai dari pembelian, transfer 
masukkeluar antar satker, perubahan asset, pencetakan laporan terkait BMN 
sampai dengan penghapusan atau pemusnahan barang milik negara (disposal). 
Pelaksanaan akuntansi BMN dibantu dengan perangkat lunak (software) SIMAK-
BMN yang memungkinkan penyederhanaan dalam proses manual dan 
mengurangi tingkat kesalahan manusia (human error) dalam pelaksanaannya. 
Sari (2012) menjelaskan bahwa SIMAK BMN sebagai sistem akuntansi 
selayaknya diselenggarakan oleh unit organisasi akuntansi BMN dengan 
memegang prinsip-prinsip sebagai berikut. 
1. Ketaatan: yaitu prinsip akuntansi barang milik negara yang dilakukan harus 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip akuntansi yang 
berlaku.  
2. Konsistensi: pencatatan akuntansi barang milik negara dilakukan secara 
berkesinambungan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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3. Kemampubandingan: pencatatan akuntansi barang milik negara 
menggunakan klasifikasi standar sehingga menghasilkan laporan yang 
dapat dibandingkan antar periode akuntansi. 
4. Materialitas: pencatatan akuntansi barang milik negara dilaksanakan 
dengan tertib dan teratur sehingga seluruh informasi yang memengaruhi 
keputusan dapat diungkapkan 
5. Obyektif: pencatatan akuntansi barang milik negara dilakukan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya 
6. Kelengkapan: pencatatan akuntansi barang milik negara harus mencakup 
seluruh transaksi yang terjadi 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.06/2007 tentang Sistem 
Akuntansi dan Pelaporan Pemerintah Pusat menjelaskan secara umum, struktur 
organisasi akuntansi Barang Milik Negara (BMN) ditetapkan sebagai berikut. 
1. Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB) merupakan unit akuntansi BMN pada 
tingkat kementerian negara/lembaga (pengguna barang), penanggungjawabnya 
adalah Menteri/Pimpinan Lembaga. 
2. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang (UAPPB-E1) merupakan unit 
akuntansi BMN pada tingkat eselon I, penanggungjawabnya adalah pejabat eselon 
I. 
3. Unit Akuntasi Pembantu Pengguna Barang Wilayah (UAPPB-W) merupakan unit 
akuntansi BMN pada tingkat kantor wilayah atau unit kerja lain di wilayah yang 
ditetapkan sebagai koordinator, penanggungjawabnya adalah Kepala Kantor 
Wilayah atau Kepala unit kerja yang ditetapkan sebagai UAPPB-W. Untuk UAPPB-
W Dekonsentrasi penanggungjawabnya adalah Gubernur sedangkan untuk 
UAPPB-W Tugas Pembantuan penanggungjawabnya adalah Gubernur, Bupati, 
atau Walikota sesuai dengan penugasan yang diberikan oleh pemerintah melalui 
kementerian negara/lembaga. 
4. Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB) merupakan unit akuntansi BMN 
pada tingkat satuan kerja (kuasa pengguna barang) yang memiliki wewenang 
mengurus dan atau menggunakan BMN. Penanggung jawab UAKPB adalah 
Kepala Kantor/Kepala Satuan Kerja. Untuk UAKPB Dekonsentrasi/Tugas 
Pembantuan penanggungjawabnya adalah Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD). 
Tanggung jawab pengguna SIMAK-BMN menurut Standar Operasional 
Prosedur (SOP) Akuntansi Barang Milik Negara adalah sebagai berikut.  
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1. Pengelola Barang Milik Negara bertanggung jawab menerima kwitansi 
(pembelian persediaan), SPM/SP2D, dan menginput ke aplikasi SIMAK-
BMN 
2. Pengelola Barang Milik Negara bertanggung jawab membuat laporan stock 
opname persediaan dan neraca. 
3. Pengelola Barang Milik Negara bertanggung jawab melakukan rekonsiliasi 
dengan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dan 
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN). 
4. Pengelola Barang Milik Negara bertanggung jawab membuat laporan 
barang milik Negara semesteran dan tahunan, laporan stock opname 
persediaan sementara dan tahunan serta melaporkan kepada Biro 
Keuangan Kementerian Perindustrian dan Kementerian Keuangan.  
 
 
2.2 Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation)  
Difusi inovasi (Diffusion of Innovation) adalah teori tentang bagaimana 
sebuah ide dan teknologi baru tersebar dalam sebuah kebudayaan. Teori ini 
dipopulerkan oleh Everett Rogers pada tahun 1964 melalui bukunya yang 
berjudul Diffusion of Inovations. Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi 
yang berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru inovasi. 
Komunikasi didefinisikan sebagai proses para pelaku menciptakan informasi dan 
saling bertukar informasi untuk mencapai pengertian bersama. Difusi inovasi 
adalah proses suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam 
jangka waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial (Rogers, 2003).  
Rogers (2003:12) menjelaskan bahwa dalam proses difusi inovasi terdapat 
empat elemen pokok, yaitu sebagai berikut. 
1. Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut 
pandangan individu yang menerimanya. 
2. Saluran komunikasi, adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi 
dari sumber kepada penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk 
memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar 
luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah 
media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap 
atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang 
paling tepat adalah saluran interpersonal. 
3. Jangka waktu, yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang 
mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya.  
4. Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan 
terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
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Secara umum ada dua sistim difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers 
yaitu sistem difusi inovasi sentralistik dan desentralistik. Rogers (2005:335) 
mengemukakan perbedaan antara sistim difusi inovasi sentralisasi dan difusi 
desentralisasi adalah sebagai berikut. 
1. Sistem difusi inovasi sentralisasi 
Wewenang pengambil keputusan dan kebijakan, berada pada administrator 
pemerintah pusat dan para ahli bidang ilmu (technical subject-matter expert). Arah 
difusi dari pusat ke bawah (top-down), artinya dari para ahli disebarkan ke para 
sasaran pengguna di daerah. Sumber inovasi, dari organisasi formal “Penelitian 
dan Pengembangan” yang ditangani oleh para ahli. Penetapan difusi inovasi 
dilakukan oleh tenaga administrator di pusat dan para ahli di bidang ilmu. 
Pendekatan yan digunakan berorientasi pada inovasi, penentuan kebutuhan klien 
berdasarkan adanya inovasi, dengan teknik pelaksanaan didorong dari atas. Tidak 
banyak terjadi re-inversi serta modifikasi untuk disesuaikan dengan kondisi 
setempat selama dalam proses difusi inovasi. 
2. Sistem difusi desentralisasi  
Keputusan dan kebijakan diambil secara bersama oleh anggota-anggota system 
difusi. Klien dikontrol oleh pimpinan masyarakat setempat. Arah difusi secara 
horizontal dari kelompok ke kelompok (peer diffusion). Sumber inovasi dating dari 
percobaan bukan mesti orang ahli dari wilayah setempat, yang juga sering jadi 
pemakainya. Penetapan difusi inovasi dilakukan oleh kelompok masyarakat 
setempat (lokal) berdasarkan penilaian inovasi secara informal. Menggunakan 
pendekatan yang berorientasi kepada pemecahan masalah , yang timbul dari apa 
yang diamati dan dirasakan oleh masyarakat setempat, teknik pelaksanaan ditarik 
dari bawah. Banyak terjadi re-inversi dan penyesuaian dengan kondisi setempat 
selama dalam proses difusi antar anggota sistem sosial. 
 
2.3    Service Quality (SERVQUAL) 
DeLone dan McLean (2003) menambahkan komponen baru untuk 
mengukur kesuksesan sistem informasi (SI) yaitu kualitas pelayanan. Evaluasi 
sebuah sistem informasi dapat dilihat dari penggunaan sistem (system usage), 
kualitas sistem, tingkat kepuasan pengguna, pemeliharaan, pelatihan dan 
bantuan online dalam pemakaian sistem. 
Beberapa dari peran di atas merupakan peran yang tergolong service atau 
pelayanan misalnya pemeliharaan, pelatihan dan bantuan online. Oleh karena 
itu, untuk mengukur kesuksesan divisi sistem informasi, dibutuhkan instrumen 
yang dapat mengukur service quality atau kualitas pelayanan. Salah satu 
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instrument yang sering digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan adalah 
SERVQUAL.  
Pendapat yang mendukung penggunaan servqual dalam bidang sistem 
informasi dikemukakan oleh Kettinger dan Lee (1995) yang mengatakan bahwa 
servqual memiliki kelebihan yaitu memiliki kemampuan diagnostik yang tinggi 
dan memiliki konsep yang sesuai dengan dimensi atau setting sistem informasi. 
Menurut Jogiyanto (2007) instrumen untuk mengukur kualitas pelayanan 
(service quality) ini berisi dengan dimensi-dimensi :  
1. Berwujud: fasilitas fisik, peralatan, dan penampilan personil.  
2. Keandalan: Kemampuan untuk melakukan layanan yang  dependen 
dan akurat.  
3. Kesegeraan: Kesediaan untuk membantu pengguna sistem dan 
memberikan layanan cepat.  
4. Jaminan: Pengetahuan dan kemampuan penyedia sistem untuk 
mendorong kepercayaan dan keyakinan.  
5. Empati: perhatian individual penyedia layanan diberikan kepada 
penggunanya. 
 
2.4 Traditional Support Structure  
Salah satu efek dari penerapan suatu sistem baru di dalam suatu 
perusahaan adalah terjadinya suatu ketidakharmonisan di antara para pegawai 
yang menyebabkan terhambatnya perkembangan organisasi tersebut (Chae dan 
Lanzara, 2006). Melihat tingkat resiko yang akan disebabkan oleh 
ketidakharmonisan tersebut, beberapa organisasi mengeluarkan biaya yang 
besar untuk support structure. Support structure adalah suatu cara yang 
dilakukan organisasi untuk membantu karyawan dalam menghadapi penerapan 
sebuah sistem yang baru (Sykes, 2015). Beberapa contoh traditional support 
structure yang sering digunakan oleh suatu organisasi adalah pelatihan 
(training), bantuan online (online support), help desk support, dan pendampingan 
(change management support. Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 
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pengaruh traditional support structure yang berupa pelatihan (training) dan online 
support.  
2.4.1 Pelatihan  
Mathis dan Jackson (2002: 5) mengemukakan bahwa pelatihan adalah 
suatu proses di mana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk 
membantu mencapai tujuan organisasi. Pelatihan terdiri atas serangkaian 
aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, 
pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang (Simamora dalam 
Baharuddin, 2013: 58). Rivai (2004) menyatakan bahwa pelatihan adalah 
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan 
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu 
yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan metode praktik 
daripada teori.  
Pelatihan kerja ditujukan kepada karyawan yang akan mengoperasikan 
sistem akuntansi. Karyawan yang mengoperasikan sistem terdiri dari karyawan 
yang bertugas untuk menyiapkan masukan, mengolah data, dan 
mengoperasikan dan menjaga komponen fisik dan logis sistem akuntansi. 
Pelatihan kerja ditujukkan kepada karyawaan yang mengoperasikan sistem untuk 
menyiapkan mereka menghadapi awal pengoperasian sistem (Mulyadi dalam 
Nastiti, 2013). 
Rivai (2004) menyatakan bahwa untuk mencapai program pelatihan yang 
baik, yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut. 
1. Sasaran yang jelas dan memakai tolak ukur terhadap hasil yang dicapai. 
2. Diberikan oleh tenaga peengajar yang mampu menyampaikan ilmunya serta 
mampu memotivasi peserta pelatihan. 
3. Materi yang disampaikan secara mendalam sehingga mampu merubah sikap 
dan meningkatkan prestasi karyawan. 
4. Menggunakan metode-metode yang tepat guna. 
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5. Materi sesuai dengan latar belakang teknis, permasalahan dan daya tangkap 
peserta. 
6. Disertai dengan metode penilaian sejauh mana sasaran program pelatihan 
dapat dicapai. 
Program pelatihan karyawan sangat terkait dengan pengembangan Sistem 
Informasi Akuntansi yang baru. Sistem Informasi Akuntansi yang baru tersebut 
diharapkan dapat dimanfaatkan dengan berhasil dalam penyusunan laporan 
keuangan yang berkualitas. Jika karyawan tidak dilatih secara memadai, maka 
mereka cenderung akan mengabaikan sistem. Oleh karena itu kesuksesan 
proyek pengembangan sistem dipengaruhi oleh pelatihan yang memadai. (Raflis, 
2013) 
Bodnar dan Hopwood (2013: 25) menyatakan bahwa pelatihan untuk 
pemakai sistem perlu dilaksanakan dalam fase desain, dan bukan hanya setelah 
sistem dijalankan. Wilkinson dalam Handayani (2005), menyatakan pelatihan 
untuk pemakai sistem harus dilaksanakan dalam proses pengenalan sistem 
sebelum sistem tersebut diterapkan dan dikembangkan, juga setelah sistem 
tersebut telah diimplementasikan. 
Biro Keuangan Kementerian Perindustrian mengadakan pelatihan untuk 
pengguna SIMAK BMN secara rutin sebanyak 3 kali dalam setahun. Materi 
pelatihan yang diberikan adalah mengenai pembaruan dari SIMAK BMN 
sehingga permasalahan atau kesulitan yang mungkin dihadapi oleh karyawan 
dapat diminimalisir.  
2.4.2 Online Support 
Penggunaan internet telah menjadi sarana yang paling sering digunakan 
untuk mengakses informasi (Tzikopoulus et al. 2012). Salah satu cara untuk 
mengakses informasi dengan menggunakan internet adalah online support. 
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Online support (pembimbingan secara online) terdiri dari forum diskusi atau 
diskusi pribadi dengan pendamping atau para pakar dari sebuah sistem. Online 
support memungkinkan pengguna sistem untuk berkomunikasi dan memberikan 
pendapat secara aktual (Augar, 2014) Online support memungkinkan pengguna 
sistem dan pendamping yang berada saling berjauhan dapat berkomunikasi 
melalui fitur-fitur yang disediakan (Rosen et al. dalam Augar, 2014).  
Peraturan Menteri Perindustrian tahun 2015 tentang Penyelenggaraan 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah menyatakan bahwa pendampingan 
merupakan salah satu dari kegiatan pengawasan intern. Salah satu bentuk 
pendampingan yang digunakan adalah online support melalui intranet 
kementerian perindustrian. Intranet kementerian perindustrian memungkinkan 
pengguna SIMAK BMN untuk berdiskusi dengan pendamping atau para ahli yang 
saling berjauhan.  
2.5 Peer Advice Ties 
Hubungan sosial adalah sebuah hubungan dan interaksi yang ada di dalam 
sebuah unit sosial dimana seseorang berada. Hubungan sosial digunakan untuk 
menjelaskan perilaku dan sikap seseorang (Brass et al, 1998; Sparrowe et al, 
2001 dalam Sykes, 2015). Posisi seorang karyawan dalam sebuah hubungan 
sosial memengaruhi kinerjanya (Sykes, 2015). 
Hubungan sosial dan organsisasi merupakan salah satu alat untuk 
memotivasi karyawan agar dapat bekerja lebih baik. Siagian dalam Brahmasari 
(2008: 125). Dalam kehidupan berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya 
dalam organisasi, aspek motivasi kerja mutlak mendapat perhatian serius dari 
para manajer.  
Brahmasari (2008) menjelaskan empat tahapan pembentukan budaya 
organsisasi sebagai berikut. 
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1. Tahap pertama terjadinya interaksi antar pimpinan atau pendiri organisasi 
dengan kelompok/perorangan dalam organisasi.  
2. Pada tahap kedua adalah dari interaksi menimbulkan ide yang 
ditransformasikan menjadi artifak, nilai, dan asumsi.  
3. Tahap ketiga adalah bahwa artifak, nilai, dan asumsi akan diimplementasikan 
sehingga membentuk budaya organisasi.  
4. Tahap terakhir adalah bahwa dalam rangka mempertahankan budaya 
organisasi dilakukan pembelajaran (learning) kepada anggota baru dalam 
organisasi. 
Salah satu contoh interaksi sosial yang terdapat dalam lingkungan kerja 
adalah dukungan sosial yang berupa masukan atau anjuran (advice networks) 
(Ibarra dan Andrews, 1993). Advice netwoks adalah suatu hubungan yang paling 
erat hubungannya dengan penyaluran informasi dan sumber daya. Pada 
umumnya terdapat dua cara untuk menganalisis advice ties: menerima dan 
memberikan masukan. Menerima masukan berfokus pada informasi yang 
berasal dari orang lain, sedangkan memberikan masukan berfokus pada 
informasi yang diberikan kepada orang lain. (Zagencyzk dan Murrell dalam 
Sykes, 2015) 
Peer advice ties bertindak sebagai sumber informasi yang tersedia bagi 
karyawan dalam suatu organisasi. Peer advice ties berpengaruh terhadap sikap, 
persepsi, perilaku, bahkan kinerja (Sykes 2015). Sykes et al (2015) menjelaskan 
alasan rekan sekerja menjadi salah satu sumber informasi yang paling 
diandalkan oleh seorang karyawan sebagai berikut.  
1. Informasi lebih mudah untuk didapatkan dengan cara meminta masukan dari 
rekan sekerja daripada meminta bantuan dari ahli teknis yang disediakan oleh 
sebuah organisasi seperti : help desk employee, pendamping, dan konsultan 
2. Dalam keadaan mendesak, masukan dan informasi dari rekan sekerja lebih 
cepat didapatkan sehingga permasalahan dapat terselesaikan dengan cepat.  
3. Sesama karyawan biasanya lebih memahami konteks pekerjaan dan dapat 
menyusun informasi yang mereka berikan dalam kaitannya dengan tugas 
terdahulu dan baru karyawan, sehingga membuat informasi lebih dapat 






2.6 Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean 
 
Kerangka pikir teoritis DeLone dan McLean (1992) dikenal dengan DeLone 
and McLean Model of Information System Success (D&M IS Success). Teori ini 
menyatakan bahwa terdapat dua variabel dalam kesuksesan pengembangan 
sistem yaitu intensitas pemakaian sistem dan kepuasan pengguna sistem 
informasi yang bersangkutan. Variabel-variabel yang mempengaruhi kesuksesan 
sistem informasi adalah kualitas informasi (sebagai hasil dari sistem) dan kualitas 
sistem yang bersangkutan.  
Model Delone dan McLean (1992) ini memberikan indikator kuat dari 
keberhasilan sistem informasi dengan mengidentifikasi enam dimensi saling 
terkait kesuksesan sistem informasi yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, 
pemakai, kepuasan pengguna, dampak Individu, dan dampak organisasi. 
Semakin baik kualitas sistem dan kualitas output sistem yang diberikan akan 
menyebabkan pemakai tidak merasa enggan untuk melakukan pemakaian 
kembali dengan demikian intensitas pemakaian sistem akan meningkat. 
Pemakaian yang berulang-ulang ini dapat dimaknai bahwa pemakaian yang 
dilakukan bermanfaat bagi pemakai. Tingginya derajat manfaat yang diperoleh 
mengakibatkan pemakai akan lebih puas.  
Kemudian, DeLone dan McLean (2003) meninjau kembali model 
kesuksesan sistem informasi yang telah mereka buat dan membuat modiikasi 
terhadap model tersebut.DeLone dan McLone mendefenisikan demensi model 
kesuksesan SI terbarunya sebagai kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 
layanan, pemakaian, kepuasan pemakai, dan keuntungan. 
Berdasarkan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLone 
(2003) suatu sistem dapat dievaluasi dalam hal kualitas informasi, kualitas 
sistem, dan kualitas pelayanan ketiga karakteristik ini mempengaruhi pemakaian 
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atau niat untuk menggunakan dan kepuasan pengguna atas pemakaian sistem. 
Kepuasan pengguna akan mempengaruhi keuntungan bersih sebagai hasil dari 
pemakaian sistem informasi  
2.6.1 Kepuasan Pengguna Sistem sebagai Ukuran Keberhasilan Sistem 
Informasi 
Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan keberhasilan sistem informasi 
suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan 
sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem informasi adalah bagaimana cara 
pemakai memandang sistem informasi secara nyata, tapi tidak pada kualitas 
sistem secara teknik (Guimaraes, Staples, dan McKeen, 2003). 
Kepuasan pengguna sistem informasi merupakan respon pengguna 
terhadap penggunaan perangkat lunak (Istianingsih dan Utami, 2009). 
Kebutuhan pengguna sistem informasi akan mengindikasikan bahwa pengguna 
tersebut merasa puas atau tidak. 
Kepuasan pengguna sistem telah sering digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan suatu sistem karena kepuasan pengguna sistem menunjukkan 
pertemuan antara manusia dan teknologi itu sendiri (Sykes, 2015:476). Semakin 
puas seorang karyawan terhadap sebuah sistem, maka sudah pasti karyawan 
akan menggunakan sistem tersebut.  
Lebih lanjut, Delone dan McLean (1992) menyatakan tiga alasan mengapa 
kepuasan pengguna sistem dipakai sebagai alat untuk mengukur keberhasilan 
sebuah sistem yaitu sebagai berikut. 
1. “Kepuasan” sendiri mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Keberhasilan 
sebuah sistem akan sulit dipungkiri ketika pengguna sistem telah menyatakan 
kepuasan mereka terhadap sistem tersebut. 
2. Pengembangan instrumen yang digagas oleh Bailey dan Pearson (1983) telah 
menyajikan alat untuk mengukur kepuasan dan telah banyak penelitian 
dijadikan sebagai pembanding.  
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3. Alat pengukur lainnya sulit untuk diperoleh karena secara konseptual dan 
empiris, alat pengukur tersebut cukup lemah dan sulit untuk didapatkan.  
 
Doll dan Torkzadeh (1988) mengembangkan evaluasi End User Computing 
Satisfaction. Evaluasi dengan model ini lebih menekankan kepuasan pengguna 
terhadap aspek teknologi dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan 
kemudahan penggunaan sistem. Nurhapsari (2013) menjelaskan indikator 
pengukuran End User Computing Satisfaction sebagai berikut.  
1. Kelengkapan Isi (Content) 
Kelengkapan isi mengukur kesesuaian informasi yang dihasilkan dengan 
informasi yang dibutuhkan pengguna. Semakin informatif sistem maka tingkat 
kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi. 
2. Keakuratan (Accuracy) 
Keakuratan mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan pengolahan 
informasi. Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering terjadinya 
kesalahan dalam proses pengolahan data. 
3. Tampilan (Format) 
Tampilan mengukur kepuasan pengguna dari sisi format informasi yang 
dihasilkan dan kesesuaiannya dengan informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna sistem informasi tersebut. 
4. Kemudahan Pengunaan (Ease of Use) 
Kemudahan penggunaan mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan 
penggunaan atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses 
memasukan data, mengolah data, dan mencari informasi yang dibutuhkan. 
5. Ketepatan (Timeliness) 
Ketepatan yaitu mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu 
sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan 
sebagai sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan 
tepat waktu. 
 
2.7 Kerangka Penelitian 
Penelitian ini secara umum akan membahas mengenai kepuasan 
pengguna sistem informasi akuntansi. Namun, untuk mencapai kepuasan 
pengguna sistem, diperlukan pelatihan, dan dukungan baik secara formal melalui 
online support maupun informal melalui peer advice ties. Berdasarkan logika 
tersebut maka dikembangkan suatu kerangka pemikiran atas penelitian ini. Untuk 




















Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 
2.8 Hipotesis 
Sekaran (2013:83) menyatakan bahwa “a hypothesis can be defined as a 
tentative, yet testable, statement, which your conceptual model is based and are 
often relational in nature”, yang artinya sebuah hipotesis dapat didefinisikan 
sebagai suatu yang bersifat sementara, belum diuji, pendapat, prediksi yang di 
harapkan untuk menemukan data yang empiris. Hipotesis berasal dari teori yang 
didasarkan pada model konseptual dan sering berhubungan dengan yang 
aslinya. 
 
2.8.1 Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Pengguna SIMAK-BMN 
Teori difusi-inovasi menjelaskan bahwa salah satu cara penyebaran 
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dari pusat ke bawah dengan para ahli sebagai sumber informasi tersebut. 
Istianingsih dan Utami (2009) menyatakan bahwa kualitas layanan (SERVQUAL) 
seperti pelatihan mengenai sistem informasi memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai. 
Seddon et al. menjelaskan bahwa dengan pelatihan, diharapkan kepuasan 
karyawan terhadap sistem dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Sykes (2015) yang menunjukkan bahwa pelatihan 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem. Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya, maka hipotesis penelitian diajukan sebagai berikut. 
H1: Pelatihan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna Sistem Informasi 
Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN).  
 
2.8.2 Pengaruh Online Support terhadap Kepuasan Pengguna SIMAK-BMN 
Teori difusi-inovasi menyebutkan bahwa salah satu cara penyebaran 
informasi dengan sistem difusi-inovasi sentralisasi. Online support merupakan 
salah satu bentuk pendampingan yang dilakukan oleh tenaga administrator dan 
para ahli dari pusat dalam pengembangan suatu sistem informasi dengan 
menggunakan forum diskusi internet. Teori SERVQUAL menyatakan bahwa 
pelayanan pada sistem informasi seperti online support dapat meningkatkan 
kepuasan pengguna sistem informasi. 
Sykes (2015) berpendapat bahwa support structures yang berupa online 
support disediakan oleh suatu organisasi agar karyawan dapat mendapatkan 
bimbingan selama menggunakan sistem tersebut sehingga kepuasan karyawan 
terhadap sistem tersebut meningkat. Hasil penelitian Sykes (2015) yang 
menunjukkan bahwa online support mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
pengguna sistem.  
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian diajukan 
sebagai berikut. 
H2: online support berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN). 
 
2.8.3 Pengaruh Peer Advice Ties terhadap Kepuasan Pengguna  
SIMAK-BMN 
 
Teori difusi-inovasi menjelaskan bahwa sistem difusi desentralisasi 
dilakukan secara horizontal dari orang per orangan (peer diffusion). Sumber 
inovasi datang dari tidak harus seorang ahli namun bisa dari orang yang juga 
sering jadi pemakai sistem tersebut.  
Sykes et al. (2009) menjelaskan bahwa masukan dari rekan sekerja 
mencakup pengetahuan mengenai sebuah sistem yang baru. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan Sykes (2015) yang menyatakan bahwa semakin 
besar informasi yang seorang karyawan dapatkan dari rekan sekerjanya, 
semakin besar akses informasi mengenai suatu sistem yang mereka dapatkan 
sehingga dapat akan meningkatkan kepuasan pengguna sistem tersebut. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka hipotesis penelitian diajukan 
sebagai berikut. 
H3: Peer advice ties berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka 
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji 
hipotesis ini memperlihatkan sifat dari hubungan variable yang terikat (dependant 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Penelitian ini menggunakan 
desain studi korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi 
yang digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel 
yang diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling dominan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165). 
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kepuasan pengguna sistem. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pelatihan, change management support dan peer advice ties 
Penelitian ini memperlihatkan manfaat dari penggunaan tiga variabel bebas 
tersebut terhadap kepuasan pengguna sistem. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada lima unit kerja Kementerian Perindustrian 
yang berada di kota Makassar. Unit kerja tersebut adalah Balai Diklat Industri, 
Balai Besar Industri Hasil Perkebunan, Politeknik Akademi Teknik Industri, 
Sekolah Menengah Analisis Kimia, dan Sekolah Menengah Teknologi Industri. 





3.3 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aktif SIMAK BMN yang 
berada di lima instansi di lingkungan Kementerian Perindustrian di Makassar. 
Pengguna aktif SIMAK BMN kemudian terbagi atas tujuh bagian yaitu sebagai 
berikut. 
1. Kuasa pengguna barang 
2. Penanggung jawab BMN 
3. Operator BMN 
4. Operator SAIBA 
5. Penyusun laporan keuangan BMN 
6. Operator persediaan 
7. Penyusun program anggaran 
Subjek penelitian merupakan orang yang diminta untuk memberikan 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat (responden).  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. 
Indriantoro dan Supomo (2013:145) menjelaskan bahwa data subjek adalah 
opini, sikap, dan karakteristik dari objek yang diukur yang kemudian dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan tertulis (kuesioner).  
Data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengumpulan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011:137). 
Data primer pada penelitian ini berasal dari jawaban responden yang diperoleh  
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pengguna SIMAK BMN di lima unit kerja Kementerian Perindustrian yang berada 
di kota Makassar. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai 
teknik pengumpulan data. Kuesioner adalah satu set pernyataan yang tersusun 
secara sistematis standar sehingga pernyataan yang sama dapat diajukan 
kepada setiap responden. Kuesioner diantar langsung kepada responden di lima 
instansi Kementerian Perindustrian di Makassar, kemudian kuesioner yang diisi 
dan kembali menjadi sample dalam penelitian ini. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Kerlinger dalam Sugiyono (2012) menyatakan bahwa variabel adalah 
konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Penelitian ini menggunakan 
tiga variabel bebas yaitu pelatihan (X1), online support (X2), dan peer advice ties 
(X3) serta satu variabel terikat yaitu kepuasan pengguna sistem (Y1).  
1. Pelatihan (X1) 
Pelatihan adalah salah satu bentuk pendidikan untuk memperoleh dan 
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu 
yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan metode praktik 
daripada teori. 
Jumlah item pernyataan adalah 3 item dan diukur dengan 5 skala Likert 
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 
berarti sangat setuju (SS).  
2. Online Support (X2) 
Online support adalah bentuk pendampingan yang dilakukan oleh tenaga 
administrator dan para ahli dalam pengembangan suatu sistem informasi dengan 
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menggunakan forum diskusi internet. Online support memungkinkan pengguna 
sistem untuk berkomunikasi dengan tenaga ahli meskipun berjauhan antara satu 
sama lain. 
Jumlah item pernyataan adalah 3 item dan diukur dengan 5 skala likert dari 
sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 
berarti sangat setuju (SS).  
 
3. Peer Advice Ties (X3) 
Peer advice ties adalah sumber informasi yang diandalkan oleh pengguna 
sistem dalam menjalankan sebuah sistem. Peer advice ties juga berpengaruh 
terhadap sikap, persepsi, perilaku, bahkan kinerja pengguna sistem. 
Jumlah item pernyataan adalah 3 item dan diukur dengan 5 skala Likert 
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 kurang setuju (KS), 4 berarti setuju (S), 5 
berarti sangat setuju (SS).  
 
4. Kepuasan Pengguna Sistem (Y) 
Kepuasan pengguna sistem digunakan sebagai ukuran keberhasilan 
sebuah sistem. Peningkatan kepuasan pengguna sistem diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas sistem dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem 
tersebut sehingga dapat meningkatkan kinerja pengguna sistem. 
Jumlah item pernyataan adalah 3 item dan diukur dengan 5 skala Likert 
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Skor 1 berarti sangat tidak setuju 
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti kurang setuju (KS), 4 berarti setuju 




3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 4 bagian, yaitu pelatihan, online 
support, peer advice ties, dan kepuasan pengguna sistem. Kuesioner akan diisi 
atau dijawab oleh pengguna SIMAK BMN di lima unit kerja Kementerian 
Perindustrian yang berada di Makassar.  
Item-item untuk mengukur pelatihan (X1) diadopsi dari penelitian Sykes 
(2015) melalui tiga item pertanyaan. Variable online support diukur melalui tiga 
pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Sykes (2015). Variable peer advice ties 
diukur melalui tiga pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Sykes (2015). 
Variabel kepuasan pengguna diukur melalui 4 pertanyaan yang diadopsi dari 
penelitian Sykes (2015).  Kuesioner tersebut akan mengukur jawaban responden 
melalui pemberian skor yang telah ditentukan dalam bentuk skala Likert poin 5.  
 
3.1 Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS 
adalah salah satu metode statistika Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 
varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi 
permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian sangat kecil, 
adanya data yang hilang (missing value), dan multikolineralitas. Penelitian ini 
menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen sehingga 
persamannya adalah sebagai berikut. 
𝑌 = a + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 + 𝑒 …………………………………………………….(1) 
Keterangan: 
Y  = Kepuasan Pengguna 
a  = Konstanta 
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𝑏1, 𝑏2 , 𝑏3 = Koefisien regresi 
X1  = pelatihan 
X2  = online support 
X3  = peer advice ties 
e  = Error 
 
3.8.1 Pengujian outer model 
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran yang 
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa outer 
model dapat dilihat dari beberapa indikator berikut. 
1. Uji Validitas Konvergen. 
Validitas konvergen merupakan validitas yang terjadi jika seperangkat 
indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari variabel laten 
tersebut. Validitas ini berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur 
dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi.  
Uji validitas konvergen dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara 
skor item/skor komponen dengan skor konstruk). Rule of thumb yang 
digunakan dalam uji validitas konvergen nilai outer loading>0,7,AVE >0,5, dan 
Communality. Butir-butir pertanyaan yang tidak memenuhi kriteria valid 
tersebut tidak dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya.  
2. Uji Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang mempunyai 
makna bahwa dua konsep berbeda secara konseptual harus menunjukkan 
keterbedaan yang memadai. Uji validitas diskriminan dinilai berdasarkan 
perbandingan akar AVE untuk setiap konstruk dengan korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model dan pengukuran cross loading 
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dengan konstruknya. Rule of thumb dalam uji validitas diskriminan untuk akar 
AVE >korelasi variabel laten dan nilai Cross loading >0,7.  
3. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek dan 
data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk 
menguji reliabilitas dalam dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu 
cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas 
bawah nilai reliabilitas suatu konstruk dan dikatakan reliable apabila nilainya 
harus > 0,6. Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas 
suatu konstruk dan metode ini diyakini lebih baik dalam melakukan 
pengestimasian konsistensi internal suatu konstruk dan dikatakan reliable 
apabila nilainya harus > 0,7. 
3.8.2 Pengujian Inner Model 
Pengujian inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model yang 
dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa 
indikator yang meliputi Koefisien Determinasi (R2) dan Predictive Relevance 
(Q2). 
3.8.3 Pengujian Hipotesis 
Ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat diukur menggunakan 
perbandingan nilai T-table dan T-statistic. Kriteria penerimaan/penolakan 
hipotesis adalah jika t-statistic lebih tinggi dibandingkan nilai t-table, berarti 
hipotesis terdukung atau diterima. Analisis PLS (Partial Least Square) yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 







Penelitian ini  bertujuan untuk mengukur pengaruh pelatihan, online 
support, dan peer advice ties terhadap kepuasan pengguna SIMAK BMN pada 
Kementerian Perindustrian di Makassar. Terdapat lima unit kerja dibawah 
Kementerian Perindustrian yang berada di Makassar yaitu Balai Diklat Industri, 
Balai Besar Industri Hasil Perkebunan, Politeknik Akademi Teknik Industri, 
Sekolah Menengah Analisis Kimia, dan Sekolah Menengah Teknologi Industri. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pelatihan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SIMAK BMN. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan Sykes (2015), Fatimah (2013), Wicaksono (2012), Seddon et al. 
(2010), Sykes et al (2009), Septianingrum (2014) yang menyatakan bahwa 
pelatihan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi.  
2. Online support berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SIMAK 
BMN. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Sykes 
(2015), Seddon et al. (2010) yang menyatakan bahwa pendampingan 
terhadap penggunaan sistem baik secara langsung atau melalui online 
support berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 
informasi. 
3. Peer advice ties berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna SIMAK 
BMN. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Sykes 
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(2015), Koesmono (2005) dan Sykes et al (2009) yang menyatakan bahwa 
peer advice ties atau hubungan sosial antar pengguna SIMAK BMN 
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem informasi. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian yang akan datang dapat menambahkan beberapa variabel yang 
tercakup dalam Traditional Support Structure lainnya yaitu help desk 
support dan change management support untuk melihat pengaruhnya 
terhadap kepuasan pengguna SIMAK BMN atau sistem informasi lainnya.  
2. Saran bagi unit kerja pengguna SIMAK BMN yang berada di lingkungan 
Kementerian Perindustrian untuk tetap memberikan pelatihan dengan 
materi-materi yang telah diperbahurui seiring dengan pembaharuan SIMAK 
BMN juga tetap melakukan pendampingan baik secara langsung maupun 
melalui online support secara intensif memperbaharui materi pelatihan 
SIMAK BMN sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna SIMAK 
BMN.   
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Penelitian ini menguji pelatihan dan online support dari traditional support 
structures. Masih terdapat variabel lainnya di dalam traditional support 
structures yaitu help desk support dan change management support  
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2. Responden penelitian adalah karyawan pengguna aktif sistem SIMAK BMN 
pada Kementerian Perindustrian di Makassar. Hasil penelitian ini berlaku 
pada Kementerian Perindustrian di Makassar saja dan belum tentu memiliki 
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Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian 
dan Teknik Analitis  
Hasil Penelitian/ Isi 
Buku 
1. Sykes, Tracy Ann. 
2015. Support 
Structures and Their 
Impacts On Employee 
Outcomes: A 
Longitudinal Field 
Study Of an 
Enterprise System 
Implementation. MIS 








structures dan peer 
advice ties terhadap 
kinerja karyawan 
Dalam penelitian ini terdapat 
54egative hipotesis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Kepuasan pada support 
structures berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna 
sistem 
2. Kepuasan pada support 
structures berpengaruh positif 
terhadap kepuasan pekerjaan 
3. Kepuasan pada support 
structures berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan 
4. Kepuasan pada support 
structures berpengaruh 
negative terhadap job stress 
pada karyawan 
5. Peer advice ties 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna sistem 
6.  Peer advice ties 
Terdapat lima 
variabel 
independent yaitu :  
1. Training 
(pelatihan) 
2. Online support 





5. Peer advice ties 
 
Dalam penelitian ini 






















structure  tersebut 
55 
 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pekerjaan 
7. Peer advice ties 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan 
8. Peer advice ties 
berpengaruh 55egative 
terhadap job stress pada 
karyawan 
9. Peer advice ties 
mempunyai pengaruh lebih 
besar daripada support 
structures lainnya. 
 





2.  Sykes et al. 2009. 
Model of Acceptance 














Hipotesis dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Value network density 
akan berpengaruh positif 
terhadap penggunaan 
sistem 




3. Network centrality 
berpengaruh positif 
terhadap penggunaan 
Terdapat 4 variabel 
independent dalam 





2. Value network 
centrality 
3. Network density 
(get-help/menerima 
bantuan) 
4. Value network 














































Jenis penelitian ini digolongkan  
kepada penelitan kausalitas.  
 
Dalam penelitian ini, terdapat 
empat hipotesis yaitu : 
1. Pelatihan, dukungan 
manajemen puncak dan 
kejelasan tujuan berpengaruh 
terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah 
2. Pelatihan berpengaruh positif 
terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah 
3. Dukungan manajemen 
puncak berpengaruh positif 
terhadap Efektivitas Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah 
4. Kejelasan tujuan 
Dalam penelitian ini 
terdapat tiga 
variabel 






3. Kejelasan tujuan 
 





















berpengaruh positif terhadap 
Efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi Keuangan Daerah. 






















Hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
1. Terdapat pengaruh positif 
antara partisipasi pemakai 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
2. Terdapat pengaruh positif 
antara pelatihan pemakai 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
3. Terdapat pengaruh positif 
antara keahlian pemakai 
terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi 
Terdapat 3 variabel 






















5. Seddon, P. B., 
Calvert, C., dan Yang, 
S. (2010). A Multi 





MIS Quarterly Vol. 34 







Enterprise System.    
Terdapat beberapa hipotesis di 
dalam penelitian ini, tetapi 
hipotesis yang paling berkaitan 
erat dengan penelitian yang 
akan diteliti adalah : 
 
1. Semakin tinggi tingkat 
kesuksesan  dalam  mengatasi 
kelemahan organisasional 
(dengan menggunakan 
pelatihan dan pendampingan), 
semakin besar manfaat yang 




adalah :  
1. Functional fit 
































Dan Kepuasan Kerja 
Serta Kinerja 
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Kerja dan Kinerja 
karyawan 
Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah 
1. Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja 
2. Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap motivasi 
3. Motivasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja 
4. Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja 
5. Motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja 










 Budaya organisasi 
berpengaruh 
terhadap Kepuasan 
kerja secara positif 
 












terhadap kinerja SIA. 
Adanya pelatihan dan 
pendidikan pengguna 
berpengaruh positif 





































































Yth.  Bapak/Ibu/Sdr(i)  Pengguna SIMAK-BMN 
di Tempat  
 
Dengan Hormat,  
Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (skripsi), bersama ini 
saya mahasiswi akuntansi Universitas Hasanuddin angkatan 2012 mohon 
bantuan Bapak/Ibu/Sdr(i) bersedia menjadi responden dalam penelitian saya. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh pelatihan, 
online support, dan peer advice ties terhadap kepuasan pengguna Sistem 
Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara  pada Kementerian 
Perindustrian di Makassar.  
Respon yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sangat berarti bagi 
penelitian ini agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kaidah penelitian. Semua 
data dan informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan 
akademis dan akan dijaga kerahasiaannya dengan kaidah-kaidah ilmiah.  
Atas perhatian dan partisipasi yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan, saya 
sampaikan banyak terima kasih. Semoga bantuan yang Bapak/Ibu/Sdr(i) berikan 
berguna bagi dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan, serta mendapat balasan 
dari Tuhan Yang Maha Esa. 
 














3. Nama     : ………………………… 
4. Umur     : ……………… tahun 
5. Pendidikan Terakhir   :           SMA       D3        
              S1                      S2-S3  
6. Lama menggunakan komputer : ……………… tahun 









































No Berikan tanda centang () pada 
salah satu pilihan jawaban mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (STS) 
sampai Sangat Setuju (SS) sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan-pernyataan 
dibawah ini. 
STS TS KS S SS 
1 Secara keseluruhan, saya merasa 
puas dengan pelatihan SIMAK-
BMN. 
     
2 Pelatihan SIMAK-BMN memberikan 
informasi yang komprehensif 
mengenai sistem secara 
keseluruhan.   
     
3 Pelatihan SIMAK-BMN memberikan 
informasi cara menggunakan 
SIMAK-BMN sehubungan dengan 
pekerjaan saya. 
     
4 Materi pelatihan yang diberikan 
komprehensif. 
     
  
2. Online Support 
 
No Berikan tanda centang () pada 
salah satu pilihan jawaban mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (STS) 
sampai Sangat Setuju (SS) sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan-pernyataan 
dibawah ini. 
STS TS KS S SS 
1 Dukungan secara online SIMAK-
BMN tersedia setiap saat. 
     
2 Konsultan online SIMAK-BMN 
mengerti tentang masalah yang 
saya hadapi. 
     
3 Konsultan online SIMAK-BMN 
mengatasi permasalahan yang saya 
hadapi. 









3. Peer Advice Ties 
 
No Berikan tanda centang () pada 
salah satu pilihan jawaban mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (STS) 
sampai Sangat Setuju (SS) sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan-pernyataan 
dibawah ini. 
STS TS KS S SS 
1 Saya meminta pendapat rekan saya 
mengenai penggunaan SIMAK-
BMN.  
     
2 Rekan sekerja saya mengerti 
tentang masalah yang saya hadapi 
mengenai penggunaan SIMAK-
BMN. 
     
3 Rekan sekerja saya membantu 
mengatasi permasalahan saya 
dalam menggunakan SIMAK-BMN. 
     
 
4. Kepuasan Pengguna Sistem 
 
No Berikan tanda centang () pada 
salah satu pilihan jawaban mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (STS) 
sampai Sangat Setuju (SS) sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu 
terhadap pernyataan-pernyataan 
dibawah ini. 
STS TS KS S SS 
1 Saya merasa puas terhadap 
SIMAK-BMN.  
     
2 Saya akan tetap menggunakan 
SIMAK-BMN di dalam pekerjaan 
saya. 
     
3 Saya merasakan manfaat dari 
penggunaan SIMAK-BMN di dalam 
pekerjaan saya. 
     
4 Penggunaan SIMAK-BMN 
berdampak baik terhadap pekerjaan 
saya. 









































TABEL HASIL UJI VALIDITAS DAN HASIL UJI REALIBILITAS 
 
 
AVE, Composite Reliability, R-Square, Cronbach Alpha, Communality, dan 
Redundancy 























0,792215 0,919571   0,869374 0,792215   
Kepuasan 
(Y) 















T1 0,841946 0,273735 0,244066 0,454876 
T2 0,873002 0,227563 0,469006 0,48753 
T3 0,876494 0,388829 0,60249 0,583016 
T4 0,825316 0,320014 0,646998 0,522909 
OS1 0,292311 0,960604 0,442479 0,566829 
OS2 0,292311 0,960604 0,442479 0,566829 
OS3 0,406861 0,890752 0,463789 0,69324 
PAT1 0,458417 0,288758 0,891002 0,60334 
PAT2 0,473558 0,464253 0,911309 0,623091 
PAT3 0,61719 0,514284 0,867339 0,726711 
i1Y 0,538704 0,549394 0,571114 0,862647 
i2Y 0,443294 0,483682 0,666678 0,841125 
i3Y 0,558395 0,671827 0,643928 0,840261 








HASIL ANALISIS SmartPLS UJI HIPOTESIS (Inner Model: Path Coefficients) 
 





















0,236032 0,063194 0,063194 3,439499 




0,372678 0,068793 0,068793 5,415060 




0,418087 0,070730 0,070730 6,082614 
 
 
Hasil Bootstrapping  
 
